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KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS SISWA SMK YANG MEMILIKI 




Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan gambaran Kesejahteraan 
Psikologis siswa SMK yang memiliki motivasi rendah. Penelitian ini dilakukan 
dengan metode kualitatif dan analisis data Kualitatif Deskriptif. Pemilihan subjek 
penelitian dilakukan dengan pemberian skala motivasi belajar kepada siswa kelas 
TPMI dan TKR lalu diperoleh 2 siswa dengan motivasi belajar rendah dan 2 siswa 
dengan motivasi belajar sedang. Kesejahteraan Psikologis menggunakan 6 aspek, 
yaitu penerimaan diri, otonomi, relasi sosial positif dengan orang lain, tujuan 
hidup yang jelas, penguasaan lingkungan, dan pertumbuhan psikologis.Dari hasil 
analisis data, terungkap bahwa dari keempat subjek penelitian, menunjukkan 
Kesejahteraan Psikologis yang rendah seperti kurangnya rasa penerimaan diri, 
kurang memiliki rasa bersosialisasi, kurang mandiri, dikuasai oleh lingkungan 
sekitar dan belum merasakan pertumbuhan pribadi. Walaupun keempat subjek 
memiliki tujuan hidup, subjek belum menemukan cara untuk mewujudkan. 
 




This study aims to describe the Psychological Well-being of vocational high 
school students who have low motivation. This research was conducted using 
qualitative methods. The selection of research subjects was carried out by 
providing a scale of learning motivation to students in the TPMI and TKR classes 
and then obtained 2 students with low learning motivation and 2 students with 
moderate learning motivation. The benchmarks for psychological well-being use 6 
aspects, namely self-acceptance, autonomy, positive social relations with others, 
clear life goals, environmental control, and psychological growth. From the 
results of data analysis, it was revealed that the four research subjects showed low 
psychological well-being, such as a lack of self-acceptance, lack of sense of 
socialization, lack of independence, being controlled by the surrounding 
environment and had not felt personal growth. Although the four subjects have a 
purpose in life, the subject has not found a way to make it happen. 
 




Motivasi belajar merupakan suatu elemen penting untuk mendorong siswa dalam 
belajar. Belajar bisa dilakukan dimanapun, salah satunya dengan bersekolah. 
Seseorang yang memiliki motivasi belajar, secara tidak langsung memiliki 
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semangat untuk meraih cita-citanya. Motivasi Belajar merupakan keadaan pada 
diri manusia untuk mencapai suatu tujuan (Emda, 2017). Motivasi belajar juga 
bisa diartikan sebagai dorongan psikologis yang dialami oleh seseorang sehingga 
dapat melakukan tindakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan baik secara 
sadar maupun tidak sadar (Badaruddin, 2015). Apabila motivasi belajar tepat, 
maka mereka akan memperoleh hasil belajar yang optimal dan sebaliknya 
(Pratiwi, Waluyati, & Kurnisar, 2019).   
Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut Uno (dalam Lagili, 
Moonti, & Mahmud, 2019)  dibagi menjadi dua. Faktor internal salah satunya 
adalah Cita-Cita dan Aspirasi, sedangkan faktor eksternal ialah Kondisi 
Lingkungan Belajar Cita-cita dan aspirasi dapat memberikan semangat dan tujuan 
yang jelas untuk belajar. Kondisi lingkungan belajar yang kondusif juga memiliki 
peranan besar dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Sebaliknya lingkungan 
belajar yang tidak kondusif membuat siswa menjadi kurang termotivasi untuk 
belajar. Hasil penelitian awal yang dilakukan  peneliti dengan mewawancarai 3 
(tiga) siswa jurusan Teknik Kendaraan Ringan, ketiganya berpendapat bahwa 
kondisi belajar di kelas, teman-teman satu kelas, dan orangtua menjadi faktor 
menurunnya motivasi belajar.  
“Lha waktu di kelas kalo lagi belajar itu jadi males, mbak. Soal e gurune  
ngasih hukuman terus, kelas juga tidak kondusif karena temen-temen pada 
ribut sendiri. Jadinya di kelas aku nggak bisa konsentrasi” (MRN). 
“Nek di kelas memang nggak kondusif mbak. Soalnya kelas rame terus, 
gurune yo galak-galak, dikit-dikit kasih hukuman ke muridnya, kan jadi 
males” (MR). 
“Aku males banget mbak, ke sekolah. Jadi kurang termotivasi untuk belajar. 
Temen-temen berisik, jadinya aku ngantuk kalo di kelas. Jadinya lebih enak 
kalo bolos ke kantin” (M). 
Di sisi lain, hasil penelitian awal yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa 
guru atau pihak sekolah memiliki perspektif yang berbeda dengan siswa. Menurut 
guru Bimbingan Konseling (BK) dan wali kelas jurusan TKR, siswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah berasal dari  kelas XI jurusan Teknik Kendaraan 
Ringan (TKR) dan Teknik Pemeliharaan Mekanik Industri (TPMI), khususnya  
TKR 3 dan TPMI 2. Tolak ukur motivasi belajar adalah kehadiran siswa di 
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sekolah, keaktifan dan memiliki jiwa persaingan dalam memperoleh prestasi. 
Seperti yang disampaikan oleh bapak/ibu AD berikut ini. 
“Biasanya kita melihat dari absen siswa, aktif nggak siswanya di kelas, sering 
nanya atau tidak, memiliki rasa bersaing dengan temannya atau tidak. Kita 
melihat itu untuk menilai siswa memiliki motivasi belajar. Kalau faktor nya 
banyak sekali mbak. Ada yang karena orangtua tidak peduli sama kegiatan 
belajar anak, broken home, lingkungan keluarga dengan tingkat ekonomi 
rendah, siswa berasal dari daerah terpencil, macem-macem mbak” (AD) 
Faktor eksternal yang menjadi penyebab rendahnya motivasi belajar siswa, 
menurut pihak sekolah, berupa ketidakpedulian orangtua terhadap kegiatan belajar 
anak, rendahnya ekonomi keluarga, gadget, berasal dari daerah terpencil, dan 
berasal dari keluarga brokenhome. Ungkapan yang lain menyatakan bahwa  
“Kalau faktor motivasi belajar rendah itu banyak, mbak. Ada yang 
broken home, orangtuanya punya pendidikan rendah, jadi kurang bisa 
mendampingi anak dalam belajar. Ada juga yang sibuk kerja, lingkungan 
juga berpengaruh” (DR) 
Sementara itu, berdasarkan faktor internal siswa, rendahnya motivasi belajar 
siswa dapat dilihat dari rendahnya semangat untuk menambah wawasan, mudah 
bosan jika guru menerangkan dengan metode ceramah, sering tertidur di kelas, 
sering membolos dan guru harus aktif untuk membangun suasana kelas agar 
suasana kelas menjadi lebih aktif.  Seperti yang disampaikan oleh bapak DR 
berikut ini 
“Walah mbak, anak-anak itu kalau di kelas sukanya tidur. Jadi guru harus 
aktif membangunkan anak. Apalagi kalau guru mengajar dengan metode 
ceramah, anak-anak biasnaya akan ceoat bosan” (DR) 
Hasil wawancara dengan pihak kelapa sekolah juga menunjukkan  hal yang 
sama bahwa siswa memiliki kesadaran yang rendah untuk belajar dan belum 
memiliki dorongan kuat untuk meraih cita-cita. Seperti yang dinyatakan oleh 
bapak AS berikut ini:  
“Mayoritas siswa memang masih belum memiliki tujuan untuk meraih 
cita-cita, masih bingung untuk memilih apa yang akan dilakukan setelah 
lulus. Saya juga mendapat laporan dari guru bahwa siswa sering 




Hasil penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti merujuk pada rendahnya 
motivasi belajar, yang berkebalikan dengan pendapat Uno (2010). Menurut Uno, 
indikator dari motivasi belajar tinggi diantaranya adalah: (1) memiliki keinginan 
dan kemauan untuk mencapai tujuan, (2) memiliki semangat dan tujuan dalam 
belajar, (3) memiliki harapan dan cita-cinta untuk kemudian hari, (4) ada reward 
atau hadiah dalam belajar, (5) adanya ketertarikan dalam hal kegiatan belajar 
(Pramilu, Purnomo, & Artharia, 2019). Menurut Ryff (1989), salah satu tanda 
Psychological Well-being adalah tujuan yang jelas, baik dalam kehidupan maupun 
di sekolah. Berdasarkan salah satu kondisi tersebut, maka terdapat kaitan antara 
motivasi belajar dan Psychological Well-being. Memiliki motivasi belajar 
menunjukkan bahwa seseorang memiliki psychological well-being yang baik 
(Bhat & Naik, 2016). Sementara seseorang dengan Psychological Well-being 
yang baik dapat menghadapi gangguan yang berasal dari permasalahan-
permasalahan yang dialami, namun apabila Psychological Well-being yang 
dimiliki kurang, maka saat menghadapi permasalahan yang sulit akan lebih 
mudah mengalami depresi (Riani, 2016). Apabila kondisi tersebut ditemui pada 
siswa maka dapat dinyatakan bahwa siswa tersebut akan mengalami kesulitan 
dalam pembelajaran dan kurang bahagia di sekolah. Oleh karena itu, pembahasan 
tentang psychological well-being pada siswa yang memiliki motivasi belajar 
rendah menjadi penting untuk dilakukan agar siswa segera tertangani dan bisa 
berfungsi secara optimal sebagai siswa pembelajar. 
Psychological Well-being juga bisa diartikan sebagai konstruksi psikologi 
yang tidak hanya berfokus pada diri manusia, namun berfokus pada bagaimana 
manusia berfikir dan merasakan tentang apa yang terjadi (Maddux, 2017). Aspek-
aspek dari Psychological Well-being yaitu penerimaan diri, relasi yang positif 
dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan 
pertumbuhan pribadi (Djabumir, 2016). Siswa yang memiliki motivasi belajar 
tinggi akan merasakan kepuasan hidup karena telah mencapai tujuan yang 
diharapkan. Sebaliknya, siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, tidak 




Permasalahan yang paling dominan berdasarkan temuan wawancara awal di 
sekolah adalah siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. 2 dari 3 guru 
menyatakan bahwa siswa dari jurusan TPMI dan TKR memiliki motivasi belajar 
rendah dengan permasalahan sering membolos pelajaran, tertidur di dalam kelas, 
keluarga yang broken home, ekonomi rendah serta siswa yang mengikuti 
organisasi beladiri yang memiliki dampak buruk bagi siswa seperti sering 
membolos dan berkelahi. Sedangkan 2 dari 3 siswa subjek penelitian awal 
memiliki cita-cita menjadi pengusaha. 1 siswa lainnya memiliki cita-cita menjadi 
epkerja kantoran. Akan tetapi ketiga subjek belum memiliki cara untuk 
mewujudkan cita-citanya terebut. Selain itu ketiga siswa juga memiliki kebiasan 
mencontek saat ujian, membolos pelajaran dan tertidur di dalam kelas saat 
pelajaran berlangsung. 
Penelitian ini bertujuan memberikan informasi terkait gambaran 
Kesejahteraan Psikologis siswa SMK yang memiliki motivasi rendah. Dari 
penjelasan diatas, akan menjawab rumusan masalah, yakni Bagaimana gambaran 
Kesejahteraan Psikologis pada siswa? 
2. METODE  
Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah pengumpulan data yang berlatarkan ilmiah untuk menafsirkan fenomena 
yang terjadi. Peneliti memiliki tugas sebagai instrumen kunci, pengambilan 
sampel sumber data bisa dilakukan dengan berbagai teknik diantaranya adalah 
purposive, snowball, triangulasi (gabungan) serta analisis data yang bersifat 
induktif/kualitatif (Anggito & Setiawan, 2018). 
Partisipan dipilih secara purposive sampling, yaitu menentukan partisipan 
penelitian dengan karakteristik tertentu sesuai tujuan penelitian. Karateristik 
partisipan pada penelitian ini adalah siswa yang masih aktif bersekolah di SMK X 
Karanganyar, bersedia menjadi subjek penelitian dengan mengisi informed 
concent,  dan memiliki motivasi belajar paling rendah berdasarkan skala motivasi 
belajar dari Beny Setiyo Nugroho tahun 2017 dengan indeks validitas sebesar 
0,216-0,538 dan reliabilitas sebesar 0,786. Skala tersebut disebarkan kepada 52 
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siswa kelas XI jurusan TPMI 2 dan TKR 3 di SMK X Karanganyar. Setelah 
dihitung, terdapat 7 siswa namun hanya 4 siswa yang menyanggupi untuk 
wawancara. Peneliti melakukan building rapport pada subjek penelitian dengan 
cara melakukan chat (bertukar pesan) melalui whatsapp agar lebih akrab dan tidak 
merasa canggung jika sudah melakukan wawancara. Selanjutnya peneliti 
menentukan waktu wawancara dan menyesuaikan dengan waktu kesanggupan 
subjek penelitian. Berikut adalah tabel Identitas Subjek Penelitian : 
Tabel 1. Identitas Subjek 
KETERANGAN 
DATA IDENTITAS SUBJEK 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 Subjek 4 
Inisial A Y D S 
Usia ±18 tahun ±17 tahun ±17 tahun ±19 tahun 
Jenis Kelamin Laki-Laki Laki-Laki Laki-Laki Laki-Laki 
Kelas TPMI 2 TKR 3 TPMI 2 TKR 3 
Skor Skala 
Motivasi Belajar 
30 41 30 40 
Hasil Skala 
Motivasi Belajar 
Rendah Agak Rendah Rendah Agak Rendah 
 
Tabel 2. Kategorisasi Skor Skala Motivasi Belajar 
Skor Rentang Skor 
Rendah 19 – 30,4 
Agak Rendah 30,5 – 41,8 
Sedang 41,9 – 53,2 
Agak Tinggi 53,3 – 64,4 
Tinggi 64,5 – 11,4 
 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan melakukan 
wawancara kepada 4 subjek yang memiliki motivasi belajar rendah. dengan 
paduan wawancara yang telah disusun peneliti untuk mengungkap tentang 
gambaran kesejahteraan psikologis siswa. Menurut Moleong (2017), wawancara 
semi terstruktur adalah wawancara yang pertanyaan sudah disusun oleh peneliti, 
namun tidak menutup kemungkinan adanya pertanyaan tambahan yang muncul 
secara alamiah. Peneliti telah menyediakan guide interview sebagai panduan 
untuk melakukan wawancara, namun pada penggunaannya menyesuaikan dengan 
kondisi yang ada, sehingga ketika wawancara dilakukan peneliti akan melakukan 
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penggalian jawaban lebih dalam, namun tetap terpandu pada guide yang sudah 
disiapkan.  
Tabel 3. Panduan Wawancara 





Identitas Pribadi responden: 
 Nama 
 Usia 










 Sifat apa yang paling menonjol pada diri anda? 
1. Apakah anda menyukai diri anda yang 
sekarang? Tolong berikan alasannya 
2. Apakah selama ini anda puas terhadap diri 
anda? Tolong berikan alasannya 
 Apakah anda memahami kelebihan dan 
kekurangan dalam diri anda? 
1. Kelebihan apa yang anda miliki? 
2. Bagaimana anda mengembangkan kelebihan 
yang anda punya? 
 Kekurangan apa yang anda miliki? 
1. Apakah anda pernah merasa malu terhadap 
kekurangan anda? 
2. Cara apa yang anda lakukan untuk mengatasi 
kekurangan tersebut? 
3. Apakah anda sudah melakukan cara tersebut? 
4. Apakah cara tersebut berpengaruh pada anda? 
Tolong ceritakan lebih jelas 
 Apa yang anda sukai pada diri anda? 
1. Mengapa anda menyukai itu? 
 Apa yang anda tidak suka pada diri anda? 
1. Mengapa anda tidak menyukai itu? 
2. Mengapa anda menggambarkan demikian? 
 Apakah anda pernah iri dengan orang lain? 
1. Hal apa yang membuat anda iri? 
2. Bagaimana anda menyikapi perasaan iri yang 
anda miliki? 
 Apakah di sekolah diberlakukan system 
peringkat? 
1. Peringkat berapa yang anda peroleh? 
2. Berapa nilai yang anda dapatkan? 
3. Apakah anda puas dengan hasil tersebut? 
4. Apa yang anda lakukan pertamakali saat 
mengetahui nilai anda? 
5. Bagaimana perasaan anda terhadap nilai yang 
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anda dapatkan? 
3. Hubungan Dengan Orang 
Lain dan Lingkungan 
 Bagaimana kondisi lingkungan pertemanan anda 
di sekolah? 
 Apakah anda merasa nyaman berkomunikasi 
dengan teman anda? 
1. Apa yang membuat anda merasa 
nyaman/tidak nyaman? 
 Seperti apa teman-teman memperlakukan anda di 
sekolah? 
1. Bagaimana anda menyikapi perilaku tersebut? 
2. Apakah anda menyukai perilaku yang 
dilakukan teman kepada anda? 
3. Kenapa anda menyukai/tidak menyukai 
perilaku tersebut? 
 Apakah anda mengenal baik teman-teman anda? 
1. Perilaku apa yang ingin anda dapatkan dari 
teman-teman anda? 
2. Bagaimana pandangan anda terhadap teman 
anda? 
 Apakah anda mempunyai teman akrab di 
sekolah? 
1. Hal apa yang membuat anda dekat dengan 
teman anda? 
 Apakah anda memiliki teman yang anda kurang 
suka? 
1. Hal apa yang membuat anda kurang suka? 
2. Bagaimana anda menyikapi perilaku tersebut? 
 Apakah anda memiliki teman yang kurang suka 
terhadap anda? 
1. Hal apa yang membuat teman anda tidak 
menyukai anda? 
 Apakah anda dekat dengan guru di sekolah? 
(Jika Punya) : 
1. Hal apa yang membuat anda menjadi dekat? 
(Jika Tidak Punya) 
1. Bagaimana pandangan anda terhadap guru-
guru di sekolah? 
2. Hal apa yang membuat anda kurang nyaman? 
 Apa yang anda rasakan saat anda berbaur dengan 
teman-teman anda? 
 Sikap apa yang anda tunjukkan pada teman-teman 
anda? 
4.  Kemampuan melakukan 
dan mengarahkan 
perilaku secara mandiri 
 Apa yang anda lakukan di kelas saat 
berlangsungnya proses belajar mengajar? 
 Apa yang anda lakukan apabila ada pelajaran 
yang anda kurang paham? 
 Apakah dalam belajar ada sesi diskusi? 
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1. Apa yang anda lakukan saat diskusi 
berlangsung? 
 Apakah anda termasuk siswa yang aktif di kelas? 
Tolong berikan alasannya 
 Apabila guru memberikan tugas, apa yang anda 
lakukan? 
1. Kapan anda mengerjakan tugas tersebut? 
 Apakah anda pernah tidak mengerjakan tugas? 
1. Konsekuensi apa yang anda dapat? 
 Dalam mengambil suatu keputusan, hal apa saja 
yang mempengaruhi anda? 
 Berapa jarak yang ditempuh dari rumah anda ke 
sekolah? 
 Apakah anda pernah terlambat masuk sekolah? 
(Jika Pernah) 
1. Hal apa yang membuat anda terlambat? 
2. Apakah ada konsekuensi yang anda dapat? 
(Jika Tidak Pernah) 
1. Cara apa yang anda gunakan agar tidak 
terlambat ke sekolah? 
 Apakah anda pernah membolos pelajaran? 
(Jika Pernah) 
1. Berapa kali anda membolos? 
2. Mengapa anda membolos? 
3. Apa yang anda rasakan saat membolos? 
(Jika Tidak) 
1. Hal apa yang membuat anda tidak pernah 
membolos? 
2. Bagaimana anda menyikapi teman-teman 
yang membolos? 
 Apakah anda pernah dihukum oleh guru? 
1. Hal apa yang membuat anda dihukum? 
2. Bagaimana perasaan anda saat menjalani 
hukuman? 
5. Tujuan Hidup  Apa cita-cita anda? 
1. Mengapa anda memilih cita-cita tersebut? 
2. Cara apa yang anda lakukan untuk 
meraihnya? 
 Apakah anda memiliki keahlian yang anda 
kuasai? 
1. Keahlian apakah itu? 
2. Bagimana cara anda mengasah keahlian 
tersebut? 
 Apakah ada hal yang membuat perasaan anda 
lebih baik? 
1. Hal apakah itu? 
 Bagaimana cara anda memandang kehidupan? 
 Apakah ada hal yang ingin anda capai? 
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1. Mengapa anda ingin mencapai hal tersebut? 
 Apakah anda mempunyai idola untuk dijadikan 
motivasi? 
1. Mengapa anda memilih idola tersebut? 
 Apakah anda memiliki rencana setelah lulus dari 
SMK? 
1. Rencana apakah itu? 
2. Hal apa yang membuat anda memiliki 
rencana tersebut? 
3. Apa yang anda lakukan untuk mewujudkan 
rencana anda? 
 Apa yang ingin anda capai dalam kehidupan anda 
saat ini? 
 Apa yang anda harapkan dalam kehidupan anda 
saat ini? 
 Apakah anda memiliki pedoman dalam hidup 
anda? 
1. Apakah itu? 
6.  Pertumbuhan Pribadi  Apakah anda merasakan ada perbedaan di 
kehidupan anda yang sekarang? 
1. Perbedaan apakah itu? 
 Apakah anda mempunyai hal dari masa lalu yang 
tidak bisa anda lupakan? 
(Jika Ada) 
1. Hal apakah itu? 
2. Mengapa anda tidak bisa melupakannya? 
(Jika Tidak Ada) 
1. Apakah anda puas dengan kehidupan anda 
saat ini? 
2. Hal apa yang membuat anda merasa puas? 
 Saat ini, keinginan apa saja yang belum bisa anda 
wujudkan? 
1. Apa sajakah itu? 
2. Apakah hal tersebut sudah terwujud di masa 
sekarang? Tolong jelaskan 
 Harapan apa saja yang anda inginkan? 
 
Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif 
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data yang bersifat ilmiah 
dengan tujuan untuk menafsirkan fenomena yang terjadi serta peneliti memiliki 
tugas sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel bisa dilakukan dengan 
berbagai Teknik diantaranya adalah purposive, snowball, trianggulasi (gabungan) 
serta analisis data yang bersifat induktif/kualitatif (Anggito & Setiawan, 2018). 
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Teknik analisis data dilakukan dengan kualitatif deskriptif, yaitu metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang biasanya 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif yang alamiah dimana peneliti 
berperan sebagai instrument kunci (Sugiyono, 2008). Penelitian Deskriptif adalah 
penelitian yang mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terdapat 
pada saat sekarang dengan perkataan lain penelitian deskriptif mengambil masalah 
atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya 
saat penelitian dilaksanakan. Dalam penelitian ini digunakan pula landasan teoritis 
yang bisa mendukung penelitian kualitatif. Bogdan dan Biklen (1982) menyebut 
landasan teoritis sebagai paradigma. Dimana paradigma ini diartikan sebagai 
kumpulan longgar tentang asumsi yang secara logis dianut bersama, konsep atau 
proposal yang mengarahkan cara berfikir dan cara penelitian. Selain itu, peneliti 
membuat instrument penelitian berupa pedoman wawancara untuk menganalisis 
dan menjelaskan kesejahteraan psikologis siswa yang memiliki motivasi belajar 
rendah.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Data 
Aspek yang pertama yaitu Penerimaan Diri yang ditunjukkan oleh tabel berikut: 
Tabel 4. Penerimaan Diri Subjek 




ya ya udah lah 
mbak, saya 
sabar aja, nanti 
kan daripada 
saya ladenin kan 
jadi masalah 
besar to mbak..” 
(W.A/239-240) 
 
“Ya puas nggak 
puas ya itu 
kemampuannya 















aja lah mbak, 
mampunya raih 
nilai segitu “ 
(W.Y/729-730) 
“Nggak, tapi 































saya ya udah 
waktu gurunya 
bilang udah bisa 
ya udah bisa 











sono saya baru 















































masuk 2 kali 







Kesimpulan: Aspek pertama yaitu Penerimaan Diri. Keempat subjek menerima diri 
mereka sendiri bahwa manusia pernah mengalami kesalahan. Keempat subjek 
pernah membolos sekolah, namun hanya satu subjek yang pernah dihukum akibat 
membolos. Subjek A dan Y membolos karena takut pada mata pelajaran tertentu. 
Sedangkan subjek D membolos ke kantin dan subjek S dikeluarkan dari sekolahnya 
yang lama (SMK Y) karena sering membolos. Dalam hal pelajaran, keempat subjek 
berpendapat bahwa kesulitan dalam menerima pelajaran dan mengakibatkan nilai 
menjadi rendah, namun tidak ada upaya untuk meningkatkan nilainya. Subjek A 
malas bertanya kepada guru, subjek Y selalu tertinggal dalam materi pembelajaran, 
subjek D terkadang mengalami kesulitan dan subjek S merasakan pusing saat 
belajar. 
 
Seseorang yang memiliki penerimaan diri mampu mempertahankan sifat 
baik dan memiliki kesadaran akan kekurangan atau keterbatasan yang dimiliki. 
Yang berarti, orang mampu menerima dirinya untuk mengetahui kekuatan dan 
kelemahan yang dimiliki dan ini merupakan suatu karakteristik secara psikologis 
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(Ryff, 1989). Keempat usbjek memiliki keterbatasan yang sama, yakni pasrah 
dalam hal menerima hasil pembelajaran. Hal yang menyebabkan subjek pasrah 
ialah malas dalam belajar dan kurangnya usaha untuk memperbaiki nilai dan 
kesulitan menerima pembelajaran di kelas. Sehingga, keempat subjek memilih 
untuk membolos pelajaran. 
Aspek kedua yaitu Hubungan positif dengan orang lain, yakni bagaimana 
subjek bersosialisasi dengan orang lain. Aspek hubungan positif dengan orang 
lain ditunjukkan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 5. Hubungan Sosial Subjek 














yang suka ini 
ada yang suka 


















ya ada yang 
baik ada juga 
yang kaya 
gitu lah, udah 
nakal dari 























































































guru biasa aja..” 
(W.S/163) 
Keterangan: Aspek kedua yaitu Hubungan Positif Dengan Orang Lain. Dua subjek 
memiliki permasalahan dalam hubungan sosial dengan teman, serta dua subjek 
lainnya memiliki hubungan yang baik. Subjek A yang memiliki sifat pendiam, 
merasakan bully dari teman-temannya. Subjek sering diolok-olok dan direndahkan, 
dan membuat subjek A merasa tidak nyaman. Subjek Y dijauhi oleh teman-temannya 
disaat sudah tidak dibutuhkan lagi dan subjek Y merasa sakit hati. Dalma hubungan 
sosial dengan guru, subjek A dan D merasa cukup dekat, Subjek S merasa biasa saja 
dan subjek Y tidak terlalu dekat. Subjek A berpendapat bahwa jika melakukan 
kesalahan, guru akan membenarkan. Subjek D dekat dengan guru karena sering 
bertemu, sedangkan Subjek S biasa saja karena baru beradaptasi dengan sekolah. 
Namun, subjek D berpendapat bahwa guru memberi hukuman karena kesalahan 
kecil. 
 
Seseorang yang memiliki hubungan positif dengan orang lain akan 
memiliki kepribadian yang hangat dan memiliki kepercayaan diri untuk berbaur 
dengan lingkungannya (Ryff, 1989). Hal yang menyebabkan subjek kurang 
percaya diri dalam bergaul diantaranya adalah subjek A yang mengalami bullying, 
subjek Y yang merasa bahwa teman-temannya hanya memanfaatkan subjek dan 
berujung pada sakit hati. Karena hal tersebut, subjek tidak memiliki banyak teman 
dan kurang dalam hal interaksi dengan orang lain. Karakter yang ditunjukkan oleh 
seseorang yang memiliki hubungan baik dengan orang lain adalah memiliki 
landasan kepercayaan satu sama lain, memiliki Psychological Well-being yang 
kuat dan mampu memahami situasi seperti saling berbagi dan menerima dalam 
menjalin suatu hubungan. 
 Aspek ketiga merupakan aspek kemampuan mandiri. Aspek ketiga 
ditunjukkan dalam tabel berikut: 
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Tabel 6. Kemampuan Mandiri Subjek 




















“.., kalau bisa 
digarap ya 
garap aja kalau 











”.. ga yakin 



































“..nek belajar e 
ya saya baca 
buku mbak, 
merhatiin guru 
























“50 sampe 60 
nilainya” 
(W.D/233) 













































Keterangan: aspek ketiga yaitu Kemampuan Mandiri Subjek. Keempat subjek kurang 
memiliki kemauan untuk meningkatkan nilai dan merasa pasrah dengan hasil yang 
diperoleh. Namun, subjek Y mampu meraih peringkat 4 karena belajar dan 
memperhatikan pelajaran saat sedang ingin belajar serta yakin dengan jawaban 
sendiri disaat ujian. Keempat subjek merasa jenuh saat belajar di kelas. Cara belajar 
subjek A dan S adalah mencatat pelajaran, subjek Y dengan cara memperhatikan 
guru jika berminat dan subjek D dengan cara berdiskusi bersama teman-temannya. 
Hasil yang diperoleh pun beragam. Subjek A mendapatkan peringkat 24, subjek Y 
peringkat 4, Subjek D mendapatkan nilai 50-60 dan subjek S mendapatkan nilai 
bagus di otomotif dan nilai kurang baik di matematika. Kondisi belajar dari keempat 
subjek pun beragam. Subjek A tergantung suasana hati, subjek Y jika bosan pergi 
merokok, subjek D tidak pernah belajar jika dirumah dan subjek S tidur saat 
pelajaran berlangsung. 
 
Dalam sistem sosial, seseorang yang memiliki kebebasan dan mampu 
mempertahankan prestasi yang memuaskan serta manusia yang memiliki kualitas 
hidup yang baik dinyatakan memiliki keampuan mandiri (Ryff, 1989). Seseorang 
yang memiliki hal tersebut, termasuk individu yang memiliki kekuatan pada diri 
dan mempunyai karakter berpendirian teguh.  
Keempat subjek kurang memiliki kemauan untuk meningkatkan nilai dan 
saat bosan dalam belajar, subjek Y pergi merokok dan subjek S memilih untuk 
tidur saat pelajaran berlangsung. Hal tersebut bisa terjadi karena subjek jenuh 
dalam belajar. Kejenuhan belajar dapat dialami akibat siswa yang kurang cocok 
dengan metode pembelajaran guru, masa depan yang belum terarah, memiliki 
gangguan belajar, dan lain sebagainya  (Fauziah, 2013). 
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Aspek keempat adalah Penguasaan terhadap lingkungan. Tahap keempat 
ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 7.Penguasaan Terhadap Lingkungan 












ada tapi kan ya 
































































Keterangan: aspek keempat yaitu penguasaan terhadap lingkungan. Subjek A 
menyikpi perbuatan teman-teman yang membully dengan sabar karena tidak ingin 
mencari masalah yang lebih besar. Sednagkan subjek Y dan S jika ingin membolos 
harus Bersama teman-teman karena subjek Y bingung jika membolos sendirian. 
Sedangkan subjek D jika ada tugas kelompok Bersama teman akan memimpin dengan 
memberi pesan singkat melalui ponsel untuk mengerjakan Bersama. Dalam 
pandangan subjek terhadap orang lain, Subjek A pernah merasakan iri dengan teman, 
yakni dalam hal memiliki transportasi yang lebih baik. Subjek Y berpendapat bahwa 
saat dihukum push up merasa malu karena teman-teman yang lain jarang 
mendapatkan hukuman berupa push up. Subjek D berpendapat bahwa teman-teman 
sering menganggunya saat tidur di kelas dan Subjek S berpendapat bahwa teman-
teman di kelas baik karena sering diajak untuk membolos ke kantin dan memberi 
contekan jika ada tugas sekolah yang belum dikerjakan. 
 
18 
Ciri dari seseorang yang memiliki penguasaan terhadap lingkungan adalah 
orang yang mampu mengendalikan dan menguasai lingkungan, mengatur 
lingkungan tempat ia tinggal, dan secara efektif mampu memanfaatkan 
kesempatan yang ada (Ryff, 1989). Sedangkan, seseorang yang memiliki 
penguasaan yang rendah terhadap lingkungan ditujukan dengan terus merasa 
kesulitan dalam bertindak di lingkungan tersebut, kesulitan untuk mengatur 
kehidupan, tidak ada peningkatan dalam bertindak (khususnya yang terjadi di 
lingkungan) serta kurangnya kepekaan terhadap kondisi lingkungan sekitar. 
 Aspek kelima adalah Tujuan Hidup. Aspek kelima ditunjukkan dalam 
tabel berikut: 
Tabel 8.Tujuan Hidup Subjek 
Keterangan Subjek A Subjek Y Subjek D Subjek S 













































masa lalu yang 

























Keterangan: aspek kelima adalah Tujuan Hidup Subjek. Keempat subjek 
memiliki tujuan hidup yang berbeda. Subjek A memiliki cita-cita untuk 
menjadi penguasa las, subjek Y ingin membuka bisnis makanan, subjek D 
ingin masuk ke pondok pesantren dan Subjek S ingin menjadi pengusaha 
otobus. Dan keinginan dari keempat subjek pun beragam. Subjek A ingin 
meminta maaf kepada orang-orang yang pernah dilukai dan melupakan masa 
lalu yang buruk. Subjek Y ingin mempertahankan kebersamaan dengan 
teman-temannya dan tidak memiliki musuh. Subjek D ingin merubah sifat 
malu dan Subjek S ingin menghilangkan rasa malasnya. 
 
 Manusia yang memiliki tujuan hidup dapat dilihat dari apakah manusia 
tersebut menemukan makna dan cara untuk mencapai tujuan yang telah dibuat 
(Ryff, 1989). Jika seseorang memiliki tujuan, individu tersebut berfikir bahwa 
hidup itu sangat bermakna. Seseorang yang tidak memiliki tujuan akan merasa 
bahwa hidup tidak ada perubahan yang berarti dari masa lalu, tidak bersyukur, 
tidak memiliki keyakinan untuk hidup, serta menjalani kehidupan dengan rasa 
bingung dan tidak terarah. Hal tersebut sangat umum terjadi pada remaja yang 
akan melalui fase Quarter Life Crisis. Orang yang ada dalam fase ini akan 
kehilangan motivasi hidup, merasa gagal, kehilangan percaya diri dan makna 
hidup, dan dalam kondisi ekstrim akan mengecualikan diri dan menarik diri dari 
pergaulan  (Kirnandita, 2019). 
 Aspek terakhir merupakan Pertumbuhan Pada Diri Subjek. Aspek keenam 
ditunjukkan dalam tabel berikut: 
Tabel 9.Pertumbuhan Pada Diri Subjek 




SD itu nakal. 
























kak, udah ga 
sesering dulu 






















suka lah mbak, 
pendiem gitu, 
kalau ditanya 
gitu kan kita 
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Keterangan: aspek yang terakhir yaitu Pertumbuhan Pada Diri Subjek. Subjek A,Y 
dan S merasakan ada perubahan yang terjadi pada diri masing-masing. Subjek A 
merasa sudah tidak berperilaku nakal lagi, subjek Y sudah mulai bisa akrab dengan 
orng lain dan subjek S sudah tidak sering membolos pelajaran. Sednagkan, subjek D 
tidak merasakan ada perubahan apapun dari masa lalu. Dalam hal menilai pandangan 
terhadap diri sediri, subjek A merasa bahwa subjek merupakan orang yang pendiam 
dan kaku, subjek Y adalah orang yang labil dan sulit mengontrol emosi, subjek D 
adalah orang yang pemalu di kelas dan subjek S adalah orang yang snatai namun 
malas. Kendala yang dialami keempat subjek pun berbeda. Saat diolok-olok oleh 
teman-teman, subjek A ingin melawan namun tidak sanggup. Karena kuramg bisa 
mengontrol emosi, subjek Y merasa tidak nyaman kepada teman-temannya. Subjek D 
merasa malu jika presentasi di depan kelas, dan subjek S ingin belajar dengan rajin 
namun mengalami kesusahan. 
 
Seseorang yang merasakan pertumbuhan dan perubahan dari masa lalu 
termasuk seseorang yang mengalami pertumbuhan pribadi. Individu yang 
memiliki rasa untuk terus mengaktualisasikan dirinya ke arah yang lebih baik 
serta mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Seseorang yang terus 
mengoptimalkan dirinya akan mengalami pertumbuhan yang signifikan. 
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Pertumbuhan pribadi yang dialami pada diri manusia dapat dilihat dengan 
memiliki perasaan yang terus berkembang, mampu memperbaiki kesalahan dan 
kekurangan di masa lampau, terus mencari pengalaman baru serta keluar dari zona 
nyaman agar diri merasa tertantang dan menciptakan pribadi yang luar biasa. 
Sebaliknya, seseorang yang tidak mengalami pertumbuhan diri ditandai 
dengan berhentinya perasaan untuk terus bersaing dengan orang lain, terus berada 
pada zona nyaman agar terhindar dari masalah, tidak berani mengambil 
keputusan, berkurangnya ketertarikan hidup dan tidak mampu mengembangkan 
potensi serta kebiasaan yang dimiliki. 
3.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki keterbatasan dan banyak 
kekurangan. Diantaranya sebagai berikut: 
1) Total awal subjek berjumlah 7. 4 subjek menyanggupi untuk wawancara, 2 
subjek dan orangtua tidak bisa dihubungi oleh peneliti serta 1 subjek telah 
Drop Out, 
2) Wawancara kepada 3 subjek dilakukan via Telepon dikarenakan peraturan 
pemerintah daerah yang melarang warga untuk keluar dari daerah tersebut 
diakrenakan Covid-19 
3) Kurangnya pemahaman dari subjek terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 




Berdasarkan hasil analisis individu maupun kelompok serta pembahasan pada bab 
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 
1) Keempat subjek memiliki tujuan hidup masing-masing, namun belum 
mengerti bagaimana mewujudkannya. 
2) Dalam enam aspek Kesejahteraan Psikolgis, keempat subjek memiliki 
Kesejahteraan psikologis yang rendah. Seperti kurangnya rasa penerimaan 
diri, kurang memiliki rasa bersosialisasi, kurang mandiri, dikuasai oleh 
lingkungan sekitar dan belum merasakan pertumbuhan pribadi. Walaupun 
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keempat subjek memiliki tujuan hidup, subjek belum menemukan cara untuk 
mewujudkan. 
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